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Kereta api merupakan moda transportasi yang memiliki berbagai 
keunggulan. Seiring dengan prospek yang bagus, sudah seharusnya keunggulan 
tersebut dimanfaatkan secara optimal yang menjamin pergerakan orang dan 
barang. Dalam reaktivasi jalur rel akan dibandingkan dengan volume lalu lintas di 
ruas jalan Babat-Jombang dan besarnya antrian saat perlintasan sebidang 
Surabaya-Jakarta ditutup sehingga dapat diketahui pengaruh pembangunan jalur 
rel Babat-Jombang terhadap lalu lintas di jalan raya.  Analisa dilakukan 
menggunakan metode gelombang kejut. Kondisi lalu lintas di ruas jalan raya 
Babat-Jombang masih tergolong stabil dan pengemudi dapat mengendarai hingga 
kecepatan 70 km/jam. Berdasarkan Level of Service (Los) nilai derajat kejenuhan 
pada ruas jalan raya terbesar terdapat pada hari 1 dan 2 arah Jombang-Babat pada 
pukul 08.00 – 09.00 WIB sebesar  0.26  yang masuk dalam kategori B dimana 
nilai tersebut kurang dari batas kepadatan lalu lintas (0.26 < 1). Pada perlintasan 
Surabaya-Jakarta hari pertama, waktu penutupan tercepat selama 95 detik pada 
jam 11.23 WIB dan waktu terlama selama 110 detik pada jam 15.18 WIB. 
Sedangkan, pada hari ke 2 diperoleh waktu penutupan tercepat selama 95 detik  
pada jam 16.37 WIB dan waktu terlama selama 107 detik pada jam 15.18 WIB. 
Dalam ruas tersebut terjadi panjang antrian sejauh 624 meter dengan 85 antrian 
kendaraan yang membutuhkan waktu selama 300 detik dari awal penutupan 
palang pintu hingga kendaraan dapat berjalan normal kembali 
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1. Kondisi lalu lintas di ruas jalan raya Babat-Jombang masih tergolong 
stabil dan pengemudi dapat mengendarai hingga kecepatan 70 km/jam. 
Rata-rata kendaraan melintas sebanyak 1086 smp/hari. Berdasarkan Level 
of Service (Los), diperoleh nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan raya 
terbesar terdapat pada hari 1 dan 2 arah Jombang-Babat pada pukul 08.00-
09.00 WIB sebesar  0.26  yang masuk dalam kategori B dimana nilai 
tersebut kurang dari batas kepadatan lalu lintas (0.26 < 1). 
2. Pada perlintasan Surabaya-Jakarta hari pertama diperoleh waktu 
penutupan tercepat selama 95 detik  pada jam 11.23 WIB dan waktu 
terlama selama 110 detik pada jam 15.18 WIB. Sedangkan, pada hari ke 2 
diperoleh waktu penutupan tercepat selama 95 detik  pada jam 16.37 WIB 
dan waktu terlama selama 107 detik pada jam 15.18 WIB. Dalam ruas 
tersebut terjadi panjang antrian sejauh 624 meter dengan 85  antrian 
kendaraan yang membutuhkan waktu selama 300 detik dari awal 
penutupan palang pintu hingga kendaraan dapat berjalan normal kembali. 
Berdasar pada persyaratan menurut Keputusan Menteri Perhubungan 
Nomor KM 53 Tahun 2000 tentang Perpotongan Dan/Atau Persinggungan 
Antara Jalur Kereta Api Dengan Bangunan Lain dalam Pasal 4, adanya 
perlintan sebidang dalam proses reaktivasi jalur kereta api Babat-Jombang 
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